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KUISIONER TINGKAT KEPENTINGAN (PEMBOBOTAN) KRITERIA 

DAN SUBKRITERIA  

 

 

I. PENGANTAR  

Pembuatan kuisiorner ini bertujuan untuk menentukan tiingkat 

kepentingan dari tiap kriteria dan subkriteria manasajakah yang sesuai 

untuk mengatasi permasalahan yang ada pada IKM, maka perkenankan 

saya meminta waktu bapak/ibu untuk mengisi kuisioner ini dengan 

petunjuk yang ditentukan. 

 

Nama : 

Jabatan : 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, dengan 

membandingkan tiap kriteria. 

b. Kolom penilaian sebelah kiri diisi jika kriteria sebelah kiri lebih 

penting, sehingga kolom sebelah kanan tidak perlu diisi, begitupun 

sebaliknya. 

c. Bapak/ibu diminta untuk mimilih angka sesuai dengan keterangan 

tabel di bawah ini : 

 
Intensitas  Keterangan 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lain 

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lain 

7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen lain 

9 Satu elemen mutlak lebih penting dari elemen lain 

2,4,6,8 Nilai antara dua pertimbangan yang  berbeda 

d. Berikut contoh pengisian kuisioner: 
Kriteria Penilaian Elemen 

A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 B 

A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 C 

B 9 8 7 6 5 4 3 2  1 2 3 4 5 6 7 8 9 C 

  Arti pengisian  di atas 

1. B cukup berbahaya daripada A 

2. A sama hingga  cukup berbahaya dari pada C 

3. B berada pada tingkatan  cukup berbahaya hingga  tinggi tingkat  

bahayanya  C 

 



 

 

 

 

III. PERBANDINGAN KRITERIA 
Kriteria Tingkat kepentingan Kriteria 

Teknis dan Ekonomi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sosial 

Teknis dan Ekonomi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Lingkungan 

Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Lingkungan 

 

IV. PERBANDINGAN SUBKRITERIA 

a. Teknis dan Ekonomi 
Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Mengubah Proses  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menambah alat Bantu 

 

b. Sosial  
Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Kesiapan SDM dalam 

mengoperasikan IPAL 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ketersediaan SDM yang 

akan mengelola IPAL 

 

c. Lingkungan 
Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Penyajian Informasi Lingkungan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pengaturan dan Pengawasan 

Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

MATRIKS RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

IKM BATIK NAJWA 

 

JENIS 

DAMPAK 

SUMBER 

DAMPAK 

PARAMETER TUJUAN 

PEMANTAUAN 

METODE 

PEMANTAUAN 

LOKASI 

PEMANTAUAN 

WAKTU 

DAN 

PERIODE 

PEMBIAYAAN 

DAN 

PELAKSANAAN 

INSTITUSI 

PENGAWAS 

INSTITUSI 

PENERIMA 

LAPORAN 

TAHAP PRA KONSTRUKSI  

SOAIAL MASYARAKAT 

Persepsi 

dan Sikap 

Masyarakat  

Proses 

pewarnaan 

batik 

Intensitas keluhan dan protes masyarakat  Meminimalkan 

timbulnya 

ketidaknyamanan 

masyarakat 

sekitar 

pembatikan 

Sosialisasi 

langsung dengan 

masyarakat 

sekitar 

Pemukiman 

masyarakat yang 

terkena dampak 

Satu kali 

dalam 

sebulan 

Pihak IKM Batik 

Najwa 

Kecamatan 

Lasem 

Instansi 

pemerinta 

setempat di 

lasem 

TAHAP KONSTRUKSI 

Penurunan 

kualitas air  

Material 

pembatikan, 

Proses 

pewarnaan 

dan 

penglodoran 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 

P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 

tentang baku mutu air limbah bagi usaha 

dan/atau kegiatan industri tekstik periode 

peralihan 

Meminimalkan 

terjadinya 

perubahan 

kualitas air di 

lingkungan 

sekitar 

Pengambilan 

sampel dan 

analisa 

laboratorium 

Sumur IPAL Satu bulan 

dua kali 

Ikm Batik Najwa 

selaku pelaksana 

bisnis pembatikan 

Bapedal kota 

rembang 

Bapedal kota 

rembang 

Penurunan 

kualitas 

Material 

pembatikan, 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia 

Meminimalkan 

penurunan 

Pengambilan 

sampel dan 

Sumur IPAL Satu bulan 

dua kali 

IKM Batik Najwa Bapedal kota 

rembang 

Bapedal kota 

rembang  



 

 

 

 

udara 

disekitar 

IKM 

proses 

pewarnaan 

dan 

penglodoran 

Nomor 

P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 

tentang baku mutu air limbah bagi usaha 

dan/atau kegiatan industri tekstik periode 

peralihan 

kualitas udara 

sekitar  

analisa 

laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

MATRIKS RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

IKM BATIK NAJWA 

 

Dampak Lingkungan Yang 

Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Dampak penting yang dikelola 

TAHAP PRA KONSTRUKSI 

Persepsi dan sikap masyarakat 
Proses produksi batik dan 

pengolahan limbah 

Meningkatkan persepsi positif 

masyarakat (terutama sekitar IKM 

Najwa) terhadap aktivitas pembuatan 

batik. 

Terciptanya kondisi lingkungan sosial 

yang semakin harmonis dan kondusif. 

Mensosialisasikan atau 

mengkomunikasikan proses dan 

hasil kegiatan kepada 

masyarakat terkait. 

Melakukan kesepakatan tentang 

kemungkinan penanggulangan 

limbah hasil produksi kepada 

warga sekitar. 

TAHAP KONSTRUKSI    

Penurunan kualitas udara 
Proses pewarnaan dan 

penglodoran  

Kualitas udara yang memenuhi baku 

mutu sesuai peraturan yang berlaku 

Melakukan pengolahan limbah 

sesuai dengan SOP. 

Mngikuti SOP pencegahan 

pencemaran lingkungan hidup. 

Penurunan kualitas air Proses produksi batik 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 

P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 

Melakukan pengolahan limbah 

seminggu sekali. 

Menyesuaikan standar IPAL 

dengan kapasitas air limbah. 



 

 

 

 

tentang baku mutu air limbah bagi usaha 

dan/atau kegiatan industri tekstik periode 

peralihan 

Pengolahan limbah dilakukan 

dengan tenaga yang menguasai. 

 


